ABSTRAK

Jumaidiyah, NIM 15.0252.1459: Pembinaan Keagamaan Perempuan Muallaf
Suku Dayak Manyyan Berbasis Keluarga, Masyarakat dan Pemerintah di Ampah
Kecamatan Dusun Tengah Barito Timur, di bawah bimbingan Dr Hj. Nuril Huda,
M.Pd sebagai Pembimbing | dan Dr Hj. Salamah, M.Pd sebagai pembimbing 11,
pada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, (2018).
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Perempuan muallaf suku Dayak Manyyan pasca syahadat memerlukan
suatu pembinaan yang sinergis dari berbagai pihak, bukan sekedar memeluk
agama Islam tanpa konsekwensi, tetapi ada kewajiban menjalankan ajaran Islam
yang dibebankan kepada orang yang memeluk agama Islam. Hal tersebut
memerlukan suatu usaha pembinaan keagamaan dari berbagai pihak. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan pembinaan keagamaan perempuan muallaf suku
Dayak Manyyan berbasis keluarga, masyarakat dan pemerintah di Ampah
Kecamatan Dusun Tengah.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) dan pendekatan kualitatif dengan desain naturalistik. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah interview, observasi dan dokumentasi,
dengan menggunakan sumber data dari informan penyuluh keagamaan, ustadz,
muallaf, suami muallaf,Ipar perempuan dan Mertua. Selanjutnya data dianalisis
dengan deskriptif kualitatif yaitu reduksi data, display data, dan penarikan
kesimpulan, pengecekan keabsahan data dilakukan triangulasi.

Temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)Pembinaan berbasis
keluarga yang dilakukan suami dengan menciptakan suasana keagamaaan dalam
rumah tangga seperti, sholat berjamaah, pembiasaan menutup aurat, mengantar
hadir ke majelis taklim. Mertua lebih banyak membina pendalaman materi akhlak
terhadap orangtua non-muslim. Bimbingan saudara ipar perempuan tentang
tatacara ibadah praktis, doa-doa harian, materi figih wanita. (2)Pembinaan
berbasis masyarakat oleh majelis taklim dan ormas keagamaan yang berdakwah
menghilangkan tradisi mengandung syirik Menyanggar Wadian(balian) melalui
budaya Islami seperti peringatan hari besar Islam Maulid Nabi Muhammad SAW,
Isra Mi’raj, pawai tahun baru hijriah, serta Yasinan perempuan muallaf berisi
kajian Figih Ibadah, pembinaan membaca yasin, pengakajian materi figih
wanita.(3)Pembinaan berbasis pemerintah yang diutus dari Kementrian Agama,
dengan sistem pembinaan tersruktur dan metode inovatif, secara personal
dilakukan penyuluh keagamaan berupa program intensif membaca Alquran,
pendalaman materi akidah, sedangkan pembinaan kelompok berupa materi ibadah
praktis whudu, sholat dan keduanya dilaksanakan berkesinambungan oleh
penyuluh agama.
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ABSTRACT

Jumaidiyah, Religiosity development on convert women Dayak Manyyan ethnic
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Guidance: | Dr. Hj Nuril Huda, M.Pd and Il . Dr Hj Salamah, M.Pd,
Islamic Education Program, Post Graduate, For State of Islamic University
Antasari Banjarmasin 2018.
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Religiosity of convert women Dayak Mayyan ethnic post-shahadah requires
a synergistic development from various sides not only convert to Islam without
consequences because there is obligation to perform ideology of Islam which
charged to people who embrace Islam so it takes a religiosity development from
various sides. This research was intended to describe the religiosity development
on convert women Dayak Mayyan ethnic based on family, society, and
government at sub-district of Middle Dusun.

The method of this research was field research and the approach was
qualitative approach with naturalistic design. The techniques of data collection
were observation, interview, and documentation. The sources of data were
religious counselor, religious teacher, convert, and husband of convert. Then, all
the data were analyzed qualitatively and descriptively that was data reduction,
data display, and conclusion. Further, verifying data validity was carried out
triangulation.

The finding in this research showed that: (1) The counselling based on
family conducted by their husband by providing guidance habituating to cover
aurat, praying in congregation, and leading the convert women to join to religious
teaching (majelis taklim). The counselling based on family conducted by their
parent in law by providing guidance how good attitude to non Muslim parent is.
The counselling based on family conducted by their sister in law by providing
guidance how to practice of worship, daily invocation, Figh Wanita matter. (2)
The counselling based on society is more concern to religious preaching efforts to
eliminate the tradition that contains polytheism Menyanggar Wadian (balian) by
providing guidance of Islamic tradition or Memorial Day of Islam like Maulid of
Prophet Muhammad SAW, lIsra Mi'raj, and parade of Hijriah new year. The
counseling conducted by the religious teaching (Majelis Taklim) consisting of
study of Figh Ibadah, convert recitation to guide how to read Yasin, and study of
Figh Wanita matter (3) The counselling based on government individually
conducted by religious counselor by providing guidance how to read Alquran
intensively, study of faith matter (Akidah), and the counselling collectively by
providing guidance how to pray, how to ablution (wudhu) conducted by religious
counselor sent by the Ministry of Religious Affairs of East Barito in collaboration
with the Office of Religious Affairs of Central Dusun, organization of masses of
NU and Muhammadiyah, with structured system counselling, varied method and
matter.
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